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Abstract

Supadio International Airport is an international standard airport in Kubu Raya, West Borneo that has a high
number of passengers. Based on BPS 2017, the number of passengers was 3.790.397 million and increased in
2018 by 4.208.922 million. The higher the passenger must be supported with a good airport transport.
Research samples used as much as 400 respondents. Based on the results of the analysis, there are 3 routes of
the plan for the route I is Airport-West Pontianak, route 11 is Airport-North Pontianak and route 111 is Airport-
Singkawang. Airport transport planning has a type of vehicle with large bus capacity of 40 seats, 5 buses for
each route, and schedule services according to the flight schedule. Based on the vehicle operating costs,
passenger fees for routes | is Rp. 10.000, route 11 is Rp. 9.000, and route I11 is Rp. 44.000.

Keywords: airport transport, passenger, route, sample, fee

Abstrak

Bandara Internasional Supadio merupakan bandara dengan standar internasional yang ada di Kubu Raya,
Kalimantan Barat yang memiliki jumlah penumpang yang tinggi. Berdasarkan data BPS tahun 2017 jumlah
penumpang 3.790.397 juta jiwa dan meningkat tahun 2018 sebesar 4.208.922 juta jiwa. Semakin tingginya
penumpang harus didukung dengan angkutan pemadu moda yang baik. Perencanaan pemadu moda dilakukan
dengan pengambilan sampel sebanyak 400 responden. Berdasarkan hasil analisis didapat 3 trayek rencana yaitu
trayek | Bandara-Pontianak Barat, trayek Il Bandara-Pontianak Utara, dan trayek I1l Bandara-Singkawang.
Perencanaan ini dilengkapi juga dengan sarana pemadu moda yaitu jenis kendaraan dengan bus besar kapasitas
40 kursi, jumlah kendaraan tiap trayek 5 bus termasuk cadangan, dan jadwal pelayanan sesuai dengan jadwal
pesawat. Tarif angkutan berdasarkan perhitungan biaya operasional kendaraan yang dianalisis sehingga didapat
tarif per penumpang yang digunakan untuk trayek I sebesar Rp. 10.000, trayek Il sebesar Rp. 9.000 dan trayek
111 sebesar Rp. 44.000.

Kata Kunci: pemadu moda, penumpang, trayek, sampel, tarif

PENDAHULUAN

Bandar Udara Internasional Supadio merupakan bandar udara dengan standar internasional
yang ada di Kubu Raya, Kalimantan Barat. Bandar udara ini dapat dikatakan merupakan
salah satu jalur masuk dan keluar terbesar. Hal ini karena jalur pelayanan penerbangan
menuju atau dari Kalimantan Barat bertumpu pada bandara ini. Semakin meningkatnya
berbagai aktivitas masyarakat membuat penggunaan bandar udara internasional Supadio
semakin tinggi. Berdasarkan data pada tahun 2017 jumlah penumpang sebesar 3.790.397
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juta jiwa dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 4.208.922 juta jiwa (BPS Statistik
Angkutan Udara Kalimantan Barat 2019). Semakin tingginya penggunaan bandara dan
lokasi bandar udara berjarak 17 km dari kota terdekat maka harus didukung dengan angkutan
pemadu moda yang dapat melayani dengan baik. Angkutan pemadu moda yang tersedia saat
ini masih memiliki keterbatasan dari segi rute dan tempat keberangkatan sehingga
penumpang harus menggunakan moda transportasi lain untuk sampai ke lokasi tersebut.
Penelitian terkait perencanaan angkutan pemadu moda bandar udara internasional Supadio
diharapkan mampu melayani kebutuhan para penumpang sehingga penyaluran dari atau
menuju bandar udara intenasional Supadio dapat dilakukan dengan baik.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan Angkutan Pemadu Moda

Pada perencanaan angkutan pemadu moda bandara menggunakan Pedoman Teknis

Penyelenggraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap

Dan Teratur yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor :

SK.687/AJ.206/DRJD/2002. Peraturan ini merupakan dasar perhitungan kendaraan pada

suatu jenis trayek yang ditentukan oleh kapasitas kendaraan, waktu sirkulasi, waktu henti

kendaraan dan waktu antara dengan rumus seperti berikut.

1. Waktu sirkulasi bus ditentukan oleh jarak tempuh, kecepatan rata-rata, waktu deviasi,
dan waktu berhenti bus di tempat naik dan turun penumpang. Waktu sirkulasi dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

CT ABA = (TAB + TBA) + Waktu Antara + (D) + (TT) (1)
dimana :
CT ABA = Waktu sirkulasi dari A ke B kembali ke A.
TAB = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B
TBA = Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A

W. Antara = Menggunakan asumsi maksimal 2 jam

Dasar-dasar yang digunakan dalam perhitungan waktu sirkulasi adalah :

- Kecepatan rata-rata diasumsikan sekitar 60 km/jam untuk luar kota dan 30 km/jam
dalam kota. Angka tersebut dijadikan dasar dalam perencanaan.

- Deviasi waktu (D) diasumsikan sebesar 15 % dari waktu perjalanan A ke B dan B ke
A, atau diasumsikan deviasi waktu sebesar 15 menit.

- Waktu berhenti (TT) di tempat henti untuk kegiatan naik-turun penumpang
diasumsikan sebesar sekitar 15 menit.

2. Load factor merupakan perbandingan jumlah penumpang angkutan pada angkutan
umum. Nilai load factor dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Lf = 2 x100% @)
dimana :
Lf =Load factor
Jp = Jumlah penumpang
S = Kapasitas angkutan
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Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.
Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari
populasi. Penentuan jumlah sampel yang dipilih digunakan rumus slovin yaitu sebagai
berikut :

N

n= (3)

N.e?+1

dimana,

N = ukuran populasi,

n = ukuran sampel,

e =error toleransi (persen kesalahan pengambilan sampel).

Survei Asal Tujuan

Survei asal dan tujuan merupakan survei untuk mendapatkan pergerakan lalu lintas dari
suatu lokasi menuju lokasi yang lain. Survei asal tujuan berguna untuk melihat besaran
potensi yang ada pada suatu wilayah. Setelah mendapatkan survei asal tujuan dari responden
dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan matriks angkutan pelayanan. Matriks angkutan
pelayanan adalah matriks berdimensi dua yang berisi informasi mengenai besarnya
pergerakan antar lokasi utama ke daerah tertentu. Matriks angkutan pelayanan yang
digunakan adalah metode konvensional yaitu penyebaran kuesioner, dengan data masukan
berupa data perjalanan asal — tujuan penumpang yang terfokus pada bandara.

Trayek

Trayek merupakan suatu pelayanan angkutan umum dari satu tempat asal ke satu tempat

tujuan. Trayek angkutan umum dapat melayani masyarakat dari suatu wilayah dengan

jumlah potensi yang tersedia. Menurut keputusan Mentreri Perhubungan KM. 35 tahun 2003

pada Bab Il Pasal 2 ada beberapa jenis trayek yaitu:

1. Trayek lintas batas negara, yaitu trayek yang melintasi batas antar negara.

2. Trayek antar kota antar provinsi, yaitu trayek yang melalui lebih dari satu daerah
provinsi.

3. Trayek antar kota dalam provinsi, yaitu trayek yang melalui antar daerah kabupaten dan
kota dalam satu daerah provinsi.

4. Trayek kota, yaitu trayek yang keseluruhannya berada dalam kota.

5. Trayek perdesaan, yaitu trayek yang keseluruhannya berada dalam kabupaten.

6. Trayek perbatasan, yaitu trayek antar perdesaan yang berbatasan, yang keseluruhannya
berada di daerah provinsi atau antar daerah provinsi.

Pada penelitian ini, perencanaan angkutan pemadu moda termasuk dalam trayek antar kota

dalam provinsi karena terkait batasan cangkupan wilayah pelayanan bandar udara. Lintasan

trayek angkutan umum yang direncanakan diusahakan melewati tata guna lahan dengan

potensi permintaan tinggi dan jalur yang baik sehingga dapat dilewati tanpa kendala.

Tarif

Penentuan kebijaksanaan tarif melibatkan banyak aspek, mencangkup kerjasama dan
pengawasan diantara badan-badan yang bertanggung jawab pada sistem pengangkutan
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umum secara keseluruhan. Faktor yang tidak dapat diabaikan dalam menentukan besar dan
struktur tarif adalah besarnya biaya operasional kendaraan (BOK) yang digunakan sebagai
alat angkut. Penentuan tarif yang digunakan bergantung pada besaran biaya operasional
kendaraan yang akan dibagi dengan besaran potensi penumpang yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan Data

1.

Data Primer

Data primer pada penelitian ini yaitu karakteristik dan pendapat pengguna bandara terkait
perencanaan angkutan pemadu moda sehingga hasil yang didapat sesuai dengan
kebutuhan para pengguna bandara. Data ini didapat melalui penyebaran keusioner secara
online dikarenakan kondisi saat ini yang sedang terjadi pandemi virus covid-19 sehingga
pemerintah menganjurkan masyarakat untuk mengurangi interaksi secara langsung yang
dapat mengakibatkan terjadinya penularan.

. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas terkait dan media internet sebagai
pelengkap penelitian seperti otoriter Bandar Udara Internasional Supadio, Dinas
Perhubungan dan Badan Pusat Statistik. Data yang dikumpulkan antara lain jadwal
kedatangan dan keberangkatan pesawat, data jumlah pengguna bandar udara dalam lima
tahun terakhir, dan data statistik jumlah penduduk.

Tahap Pengerjaan
Tahapan pengerjaan merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan beberapa tujuan
penelitian yaitu :

1.

Rute pemadu moda

. Jaringan trayek angkutan umum.

. Data hasil survei asal — tujuan responden.

c. Menentukan zona — zona yang akan dilayani.

d. ldentifikasi semua ruas jalan yang menghubungkan antar zona.
e. ldentifikasi data matriks angkutan pelayanan

o o

. Tarif pemadu moda

a. Data hasil survei responden.

b. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK).

c. Analisis penentuan tarif.

Jenis pemadu moda

Data hasil survei responden.

Besaran potensi jumlah penumpang.

Menentukan potensi penumpang rata-rata per satuan pelayanan bus pemadu moda.
Potensi penumpang dibawah 20 menggunakan bus sedang kapasitas 20 penumpang.
e. Potensi penumpang diatas 20 menggunakan bus besar kapasitas 40 penumpang.
Jumlah pemadu moda

a. Besaran potensi jumlah penumpang berdasarkan kuesioner.

b. Jadwal pelayanan angkutan pemadu moda berdasarkan waktu pelayanan bandara.

c. Penentuan jumlah alokasi bus angkutan pemadu moda untuk rute layanan.

d. Pengalokasian bus pemadu moda disiapkan kendaraan cadangan 1 unit untuk tiap rute.

o0 o
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HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Sampel

Penentuan jumlah sampel berdasarkan jumlah rata-rata penumpang harian di Bandar Udara
Internasional Supadio sebanyak + 8324 penumpang/hari. Data penumpang harian kemudian
dihitung dengan rumus Slovin sehingga didapat responden minimum untuk dapat melakukan
penyebaran kuesioner, berikut merupakan perhitungannya :

~ 8324
"= 8324.5%2 + 1

n = 381,65 = 400 Sampel

Perhitungan tersebut menggunakan error toleransi sebesar 5% kemudian didapat jumlah
sampel sebanyak 381,65 sampel dan dibulatkan menjadi 400 sampel.

Cangkupan Daerah Pelayanan

Cangkupan daerah pelayanan bandara dibatasi dengan beberapa bandara yang ada di
Kalimantan Barat. Batasan wilayah dalam perencanaan angkutan pemadu moda sangat
berguna dalam hal efektifitas dan efesiensi waktu dan kinerja angkutan. Cangkupan daerah
pelayanan dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini.

\

Nanga Pinoh AirPort0 | ="

Gambar 1. Cangkupan Daerah Pelayanan Bandar Udara Internasional Supadio

Survei Asal Tujuan

Berdasarkan hasil kuesioner online yang telah dilakukan, maka dapat diketahui kota atau
kecamatan yang terdiri dari 13 kecamatan dan terdapat wilayah yang tidak dapat dilayani
karena lokasi yang sangat jauh dari bandara sehingga angkutan pemadu moda menjadi tidak
efektif dan efisien. Data lengkap mengenai hasil kuesioner terkait jumlah penumpang
berdasarkan asal tujuan dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.
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Tabel 1. Jumlah Penumpang Berdasarkan Asal Tujuan
. Kedatangan  Keberangkatan
No Wilayah Jumlah % Jumlah %

Kota Pontianak

1 - Pontianak Kota 24 12 23 115

2 - Pontianak Barat 12 6 11 55

3 - Pontianak Utara 25 12,5 27 13,5

4 - Pontianak Timur 29 14,5 25 12,5

5 - Pontianak Selatan 25 12,5 22 11

6 - Pontianak Tenggara 12 6 16 8
Kab. Kubu Raya

7 - Sungai Raya 31 15,5 35 17,5
Kab. Mempawah

8 - Mempawah Hilir 9 45 11 55

Kota Singkawang

9 - Singkawang Barat 9 4,5 11 55
10 - Singkawang Utara 3 1,5 1 0,5
11 - Singkawang Timur 5 2,5 6 3
12 - Singkawang Selatan 4 2 2 1
13 - Singkawang Tengah 9 4,5 5 2,5
14 Diluar Daerah Layanan 3 1,5 5 2,5
Total 200 100 200 100

Data diatas dilakukan analisis bangkitan penumpang sehingga akan diperoleh jumlah
kedatangan dan keberangkatan sebesar 4162 penumpang seperti pada Tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Hasil Ekspansi Terhadap Jumlah Penumpang Harian
Kedatangan  Keberangkatan

No Wilayah Jumlah % Jumlah %
Kota Pontianak

1 - Pontianak Kota 499 12 479 11,5

2 - Pontianak Barat 250 6 229 55

3 - Pontianak Utara 520 125 562 13,5

4 - Pontianak Timur 603 14,5 520 12,5

5 - Pontianak Selatan 520 125 458 11

6 - Pontianak Tenggara 250 6 333 8
Kab. Kubu Raya

7 - Sungai Raya 645 155 728 17,5
Kab. Mempawah

8 - Mempawah Hilir 187 45 229 55
Kota Singkawang

9 - Singkawang Barat 187 4,5 229 55

10 - Singkawang Utara 62 1,5 21 0,5

11 - Singkawang Timur 104 2,5 125 3

12 - Singkawang Selatan 83 2 42 1

13 - Singkawang Tengah 187 4,5 104 2,5

14 Diluar Daerah Layanan 62 1,5 104 2,5

Total 4162 100 4162 100
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Matriks Angkutan Pelayanan

Berdasarkan analisis ekspansi dapat dilihat besaran potensi penumpang yang dapat dijadikan
sebagai dasar pembuatan matriks angkutan pelayanan untuk Bandar Udara Internasional
Supadio yang dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini.

Tabel 3. Matriks Angkutan Pelayanan Bandar Udara Internasional Supadio

Asal/ Tujuan Bandara Kecamatan o
! Intr. Supadio | Pnk Kota | Pnk Barat | Pnk Utara | Pnk Timur | Pnk Selatan | Pnk Tenggara | Sui Raya | Mpw Hilir | Skw Barat | Skw Utara | Skw Timur | Skw Selatan | Skw Tengah | Luar Layanan
125 42 104 104 4162

0 0 0 499

Bandara Intr. Supadio 479 229 562 520 458 333 728 229 229
Pnk Kota 499 0 0 0 0 0 0 0 0

o

Pk Barat 250 0
Pnk Utara 520
Pk Timur 603
Pnk Selatan 520
Pnk Tenggara 250
Sui Raya 645
Mpw Hilir 187
Skw Barat 187
Skw Utara 62
Skw Timur 104
Skw Selatan 83
Skw Tengah 187

Luar Layanan 62
Dd 4162

250
520
603
520
250
645
187
187
62
104
83
187
62
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Perencanaan Trayek Angkutan Pemadu Moda

Analisis yang telah dilakukan bisa menjadi dasar perencanaan trayek angkutan pemadu
moda. Pengelompokkan wilayah yang berdekatan dan memiliki potensi penumpang bisa
dibuat menjadi suatu trayek sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. Dari hasil kuesioner
juga dapat diketahui jumlah responden yang mau berpindah dari angkutan yang digunakan
menjadi angkutan pemadu moda yang direncanakan. Total jumlah responden yang akan
berpindah sebesar 41% dari total responden kuesioner. Penentuan trayek berdasarkan potensi
penumpang dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini.

Tabel 4. Penentuan Trayek Berdasarkan Potensi Penumpang

Wilayah Penumpang Jumlah Asumsi
Trayek Rata-rata 41%
Pelayanan Datang Berangkat (D) Populasi
Pontianak Barat 250 229 239
| Pontianak Kota 499 479 489
Pontianak Selatan 520 458 489
Pontianak Tenggara 250 333 291
Jumlah 1519 1498 1509 618,58
Pontianak Utara 520 562 541
] Pontianak Timur 603 520 562
Sungai Raya 645 728 687
Jumlah 1769 1810 1790 733,76
i Singkawang 624 520 572
Mempawah 187 229 208
Jumlah 812 749 780 319,95
Total Asumsi 41% Populasi 1672,29

Dari tabel tersebut ditentukan 3 trayek rencana angkutan pemadu moda seperti sebagai
berikut.
1. Trayek | : Pontianak Barat — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi beberapa kecamatan yaitu Pontianak Barat,
Pontianak Kota, Pontianak Selatan, Pontianak Tenggara kemudian ke bandar udara.
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2. Trayek Il : Pontianak Utara — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi beberapa kecamatan yaitu Pontianak Utara,
Pontianak Timur, Sungai Raya kemudian ke bandar udara.

3. Trayek Il : Singkawang — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi seluruh kota Singkawang, kabupaten Mempawabh,
kemudian melewati trayek Il dan menuju bandar udara.

Perencanaan Sarana Angkutan Pemadu Moda

Sarana angkutan pemadu moda meliputi jenis, jumlah dan jadwal angkutan. Hasil analisis

perencanaan sarana angkutan yaitu.

1. Jenis angkutan yang digunakan menyesuaikan dari potensi yang ada tiap trayek
sehingga digunakan bus besar dengan kapasitas 40 kursi.

2. Jumlah angkutan untuk masing-masing trayek berjumlah 5 bus yang sudah termasuk
bus cadangan.

3. Jadwal pelayanan dimulai dari awal hingga akhir jadwal pesawat yang
memperhitungkan waktu check in, waktu tunggu dan waktu pengambilan bagasi
penumpang.

tabel mengenai trayek hingga kebutuhan kendaraan dapat dilihat pada tabel 5. berikut ini.

Tabel 5. Waktu Pelayanan dan Jumlah Kebutuhan Bus

Panjang Waktu Waktu Waktu Jumlah  Jumlah Jumlah
No  Trayek Rute  Tempuh Antara Siklus Putaran Jadwal Bus

(km) (menit) (jam) (jam) (trip/hari)  (rit) (unit)

1 Trayek I 18.1 50 2 4 3 20 5
2 Trayek Il 24.5 60 2 4 3 20 5
3 Trayek Il 163 180 2 8 2 14 5

Perencanaan Tarif Angkutan Pemadu Moda

Penentuan tarif yang digunakan didapat dari hasil perhitungan biaya operasional kendaraan
yang mencangkup perhitungan biaya operasi, kinerja dan jumlah potensi penumpang. Tarif
dilakukan pembulatan agar transaksi menjadi lebih mudah seperti pada tabel 6. berikut ini.

Tabel 6. Tarif Angkutan Pemadu Moda

Panjang Tarif Tarif Tarif Tarif
No Trayek Rute BOK per km Total Diusulkan

(km)  (rp/bus/km)  (rp/km) (rp/pnp) (rp/pnp)
1 Trayek | 18,1 Rp 15589 Rp 506 Rp 9.161 Rp 10.000
2 Trayek Il 24,5 Rp 13497 Rp 367 Rp 8.986 Rp 9.000
3 Trayek Il 163 Rp 6.076 Rp 266 Rp 43.170 Rp 44.000

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dianalisis terkait perencanaan angkutan pemadu moda di
Bandar Udara Internasional Supadio, maka didapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Trayek angkutan pemadu moda yang direncanakan dari hasil analisis :
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- Trayek | : Pontianak Barat — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi beberapa kecamatan yaitu Pontianak Barat,
Pontianak Kota, Pontianak Selatan, Pontianak Tenggara kemudian ke bandar udara.

- Trayek Il : Pontianak Utara — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi beberapa kecamatan yaitu Pontianak Utara,
Pontianak Timur, Sungai Raya kemudian ke bandar udara.

- Trayek 11l : Singkawang — Bandar Udara Internasional Supadio
Daerah pelayanan trayek ini meliputi seluruh kota Singkawang, kabupaten
Mempawah, kemudian melewati trayek Il dan menuju bandar udara.

2. Sarana angkutan pemadu moda yang telah ditentukan meliputi yaitu :

- Jenis angkutan pemadu moda dipilih berdasarkan jumlah potensi yang ada sehingga
digunakan bus besar dengan kapasitas 40 kursi.

- Jumlah angkutan untuk masing-masing trayek berjumlah 5 bus yang sudah termasuk
1 bus cadangan tiap trayek.

- Jadwal pelayanan dimulai dari awal hingga akhir jadwal pesawat yang
memperhitungkan waktu check in, waktu tunggu dan waktu pengambilan bagasi
penumpang.

3. Penentuan tarif dari hasil perhitungan biaya operasional kendaraan yang mencangkup
perhitungan biaya operasi, kinerja dan jumlah potensi penumpang. Berdasarkan hasil
perhitungan, maka didapat tarif per penumpang yang digunakan untuk Trayek | sebesar
Rp. 10.000, Trayek Il sebesar Rp. 9.000 dan Trayek Il sebesar Rp. 44.000.
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